BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Pada perhitungan harga pokok produksi perusahaan tidak menghitung
biaya overhead pabrik. Pada hasil perhitungan metode perusahaan
diperoleh harga pokok produksi sarung pada tahun 2019-2020 selama 7
bulan untuk sarung Rp. 500.000 sebesar Rp. 46.815.500, selama 4 bulan
untuk sarung Rp. 800.000 sebesar Rp. 35.721.500 dan selama 1 bulan
untuk sarung Rp. 1.000.000 sebesar Rp. 7.664.500, sedangkan untuk
selendang dari tahun 2019-2020 selama 9 bulan untuk selendang Rp.
150.000 sebesar 17.130.500, dan selama 1 bulan untuk selendang Rp.
500.000 sebesar 618.124. Pada hasil perhitungan metode full costing
diperoleh harga pokok produksi pada tahun 2019-2020 selama 7 bulan
untuk sarung Rp. 500.000 sebesar Rp. 47.510.000, selama 4 bulan untuk
sarung Rp. 800.000 sebesar Rp. 36.105.500 dan selama 1 bulan untuk
sarung Rp. 1.000.000 sebesar Rp. 7.753.000, sedangkan untuk selendang
dari tahun 2019-2020 selama 9 bulan untuk selendang Rp. 150.000 sebesar
Rp. 17.927.000 dan selama 1 bulan untuk selendang Rp. 500.000 sebesar
Rp. 706.624. Pada hasil perhitungan metode variable costing diperoleh
harga pokok produksi pada tahun 2019-2020 selama 7 bulan untuk sarung
Rp, 500.000 sebesar Rp. 46.995.500, selama 4 bulan untuk sarung Rp.
800.000 sebesar Rp. 35.811.500 dan selama 1 bulan untuk sarung Rp.
1.000.000 sebesar Rp. 7.679.500, sedangkan untuk selendang dari tahun

2019-2020 selama 9 bulan untuk selendang Rp. 150.000 sebesar Rp.
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17.265.500 dan selama 1 bulan untuk selendang Rp. 500.000 sebesar Rp.
633.124. Perhitungan ini diperoleh biaya produksi metode full costing
lebih tinggi karena biaya yang ada dalam proses produksi tersebut dihitung
secara terperinci.

. Pehitungan harga pokok produksi sarung per lembar metode perusahaan
pada tahun 2019-2020 selama 7 bulan untuk sarung Rp. 500.000 sebesar
Rp. 330.156, selama 4 bulan untuk sarung Rp. 800.000 sebesar Rp.
523.313 dan selama 1 bulan untuk sarung Rp. 1.000.000 sebesar Rp.
701.236 sedangkan pada tahun 2019-2020 selama 9 bulan untuk selendang
Rp. 150.000 sebesar Rp. 99.951 dan selama 1 bulan untuk selendang Rp.
500.000 sebesar Rp. 309.062, hal ini menunjukan bahwa harga pokok
produksi lebih rendah dari harga jual yang ditetapkan pabrik. Untuk
menghitung harga jual menggunakan cost plus pricing method diperoleh
dari harga pokok ditambah laba yang diinginkan. Dari hasil perhitungan
diperoleh harga jual untuk sarung Rp 500.000 sebesar Rp. 66.514.000
dengan harga jual sarung per lembar adalah Rp. 461.902, untuk sarung Rp.
800.000 sebesar Rp. 50.547.700 dengan harga jual sarung per lembar
adalah Rp. 722.110 dan untuk sarung Rp. 1.000.000 sebesar Rp.
10.854.200 dengan harga jual sarung per lembar adalah Rp. 986.745
sedangkan untuk selendang Rp. 150.000 sebesar Rp. 25.097.800 dengan
harga jual selendang per lembar adalah Rp. 142.601 dan untuk selendang
Rp. 500.000 sebesar Rp. 989.273 dengan harga jual selendang per lembar

adalah Rp. 494.636.
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B. Saran

1. Sentra Tenun Ikat Lepo Lorun perlu melakukan pencatatan dan
menghitung semua biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi
terutama biaya overhead pabrik, agar dapat mengetahui peningkatan laba
yang di peroleh. Selain itu Sentra Tenun Ikat Lepo Lorun perlu
mengelompokkan biaya-biaya dengan menggunakan metode full costing
karena metode ini merincikan semua biaya yang dikeluarkan selama
proses produksi seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya
overhead pabrik. Sehingga akan menghasilkan perhitungan yang lebih
tepat dan akurat dibandingkan dengan metode variable costing maupun
metode yang digunakan oleh perusahaan selama ini.

2. Sentra Tenun lkat Lepo Lorun sebaiknya menggunakan harga jual yang
baru sehingga dapat memperoleh laba yang lebih besar. Namun apabila
perusahaan ingin meningkatkan volume penjualan maka perusahaan dapat
menurunkan margin keuntungan 30% dari 40%. Sehingga harga jual untuk
sarung ukuran Rp. 500.000 menjadi Rp. 428.909, sarung ukuran Rp.
800.000 menjadi Rp. 670.530 dan sarung ukuran Rp. 1.000.000 menjadi
Rp. 916.263, untuk selendang ukuran Rp. 150.000 menjadi Rp.132.415

dan selendang ukuran Rp. 500.000 menjadi Rp. 459.306.
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